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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana bahasa ibu membentuk pola kesalahan fonologi yang dilakukan oleh
mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Sumatera Utara Medan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kualitatif. Melalui analisis kualitatif terhadap data wawancara, penelitian ini
mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan fonologi yang sering terjadi, seperti substitusi, adisi, dan delesi
bunyi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan-kesalahan tersebut sebagian besar disebabkan oleh
interferensi bahasa ibu, yaitu kecenderungan mahasiswa untuk menerapkan aturan fonologi bahasa ibu dalam
memproduksi bunyi bahasa Arab. Temuan penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi praktik
pengajaran bahasa Arab. Pengajar perlu menyadari bahwa interferensi bahasa ibu merupakan fenomena yang
wajar dalam proses pembelajaran bahasa kedua. Oleh karena itu, pengajar perlu mengembangkan strategi
pengajaran yang dapat meminimalkan dampak negatif dari interferensi bahasa ibu.

Kata kunci: Bahasa ibu, mahasiswa, kesalahan, artikulasi, fonologi

This research examines how mother tongue shapes patterns of phonological errors made by Arabic Language
Education students at the Islamic University of North Sumatra, Medan. The method used in this research is a
qualitative method. Through qualitative analysis of interview data, this research identified various types of
phonological errors that often occur, such as sound substitutions, additions and deletions. The research results
show that these errors are mostly caused by mother tongue interference, namely the tendency of students to
apply the phonological rules of their mother tongue in producing Arabic sounds. The findings of this study
have significant implications for Arabic language teaching practice. Teachers need to be aware that mother
tongue interference is a normal phenomenon in the second language learning process. Therefore, teachers need
to develop teaching strategies that can minimize the negative impact of mother tongue interference.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab, sebagai salah satu bahasa yang memiliki struktur gramatikal dan pengucapan yang
kompleks, sering kali menjadi tantangan bagi non penutur asli (Mubarok, 2020). Setiap mahasiswa yang
mempelajari bahasa ini membawa latar belakang bahasa ibu yang berbeda, dan hal ini jelas memengaruhi cara
mereka dalam mengucapkan kata-kata dalam bahasa Arab (Nasution, 2017). Fokus utama penelitian ini adalah
memahami sejauh mana bahasa ibu dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam pengucapan bahasa
Arab yang benar.

Bahasa ibu memiliki peran fundamental dalam proses pembelajaran bahasa asing, terutama terkait
dengan pengucapan (Ni'mah, 2020). Mahasiswa yang berasal dari latar belakang bahasa ibu dengan struktur
vokal atau konsonan yang berbeda dari bahasa Arab sering kali menghadapi kesulitan saat mengucapkan suara-
suara tertentu yang tidak terdapat dalam bahasa ibu mereka. Contohnya, dalam bahasa Arab ada beberapa huruf
yang tidak ada dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah lainnya, seperti huruf "¢" (ain) atau "3" (qaf). Bagi
mahasiswa yang belum terbiasa dengan suara-suara tersebut, mengucapkannya dengan benar menjadi
tantangan tersendiri. Dengan demikian, penting untuk memahami pengaruh bahasa ibu terhadap aspek
pengucapan ini demi meningkatkan keterampilan bahasa Arab mahasiswa (Juni & Sintaksis, 2024).

Kesulitan dalam pengucapan tidak hanya terkait dengan perbedaan fisik dalam cara berbicara, tetapi
juga dipengaruhi oleh kebiasaan yang terbentuk sejak kecil (Sari, 2020). Jika seorang mahasiswa terbiasa
dengan cara pengucapan tertentu dalam bahasa ibu mereka, hal ini dapat berujung pada kesalahan saat
berbicara dalam bahasa Arab (Sumekar et al., 2024). Sebagai contoh, pengucapan huruf "_" (ra) dalam bahasa
Arab, yang melibatkan getaran suara khusus, dapat terdengar berbeda jika mahasiswa terbiasa
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mengucapkannya mengacu pada kebiasaan dalam bahasa ibu mereka, yang mungkin tidak mengenal suara
serupa. Perbedaan ini menjadi tantangan besar dalam belajar bahasa Arab, terutama dalam hal pengucapan
yang akurat. Faktor psikologis juga sangat berpengaruh terhadap kesulitan dalam pengucapan bahasa Arab
(Nasution, 2014). Mahasiswa yang merasa canggung atau takut melakukan kesalahan saat mengucapkan kata-
kata dalam bahasa Arab sering kali menghindari pelafalan yang tepat (Keysha et al., 2023). Hambatan
psikologis ini biasanya terkait dengan ketidaknyamanan yang muncul akibat pengaruh latar belakang bahasa
ibu (Kurniati et al., 2022). Oleh karena itu, memperhatikan faktor-faktor psikologis menjadi penting dalam
usaha mengatasi tantangan pengucapan bahasa Arab. Metode pembelajaran yang lebih santai dan dukungan
dari pengajar sangat dibutuhkan untuk membantu mahasiswa menghadapi hambatan ini.

Penelitian sebelumnya seperti pada (Thoyib & Hamidah, 2018) menggunakan metode kontrasif pada
fonem Bahasa Indonesia dan Bahasa arab. Sedangkan penelitian ini, berfokus pada hambatan yang di alami
oleh mahasiswa. Dan penelitian sebelumnya melakukan wawancara untuk membandingkan artikulasi fonem
pada Bahasa Indonesia dan Bahasa arab. Sedangkan penelitian kali ini, berfokus pada perasaan atau
pengalaman yang terjadi pada mahasiswa.

Melalui penelitian ini, diharapkan akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pengaruh bahasa ibu terhadap pengucapan bahasa Arab serta cara-cara untuk mengatasinya. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan memberikan wawasan bagi pengajar dalam merancang metode pembelajaran yang
lebih efektif, khususnya dalam pengajaran pengucapan bahasa Arab. Dengan memahami pengaruh bahasa ibu,
pengajar dapat mengembangkan teknik yang lebih sesuai untuk membantu mahasiswa mengatasi kesulitan
mereka serta meningkatkan kemampuan bahasa Arab secara keseluruhan. Diharapkan, temuan dari penelitian
ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengajaran bahasa Arab di Universitas Islam Sumatera Utara.

METODE PENELITIAN

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis. Pendekatan ini
dipilih karena bertujuan untuk menggali pengalaman pribadi mahasiswa dalam belajar bahasa Arab, terutama
terkait dengan kendala yang mereka hadapi dalam pengucapan. Metode fenomenologis memungkinkan
peneliti untuk menyelami persepsi dan pandangan mahasiswa mengenai berbagai faktor yang memengaruhi
kemampuan pengucapan bahasa Arab mereka, serta bagaimana bahasa ibu berperan dalam proses
pembelajaran tersebut. Untuk mengumpulkan data yang mendalam, penelitian ini akan memanfaatkan
wawancara semi-terstruktur sebagai teknik utama. Melalui wawancara ini, peneliti berharap dapat menangkap
pengalaman dan pendapat mahasiswa secara langsung mengenai pengaruh bahasa ibu terhadap kesulitan
pengucapan bahasa Arab. Dengan pendekatan wawancara mendalam terhadap mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa arab, Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan tantangan yang mereka
hadapi dalam belajar bahasa Arab, terutama terkait dengan kesulitan melafalkan fonem-fonem yang tidak ada
dalam bahasa ibu mereka. Selain itu, wawancara ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana
mahasiswa menyadari adanya interferensi dari bahasa ibu mereka dalam pengucapan, serta cara-cara yang
mereka terapkan untuk mengatasinya, seperti latihan khusus atau strategi lainnya.diharapkan informasi yang
diperoleh menjadi lebih rinci dan komprehensif, sehingga peneliti dapat lebih memahami bagaimana interaksi
antara bahasa ibu dan pembelajaran bahasa Arab mahasiswa berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interferensi bahasa ibu terhadap kesulitan artikulasi bahasa arab

Menurut (Thoyib & Hamidah, 2018) Bahasa ibu memegang peranan krusial dalam membentuk cara
seseorang mengucapkan kata-kata dalam bahasa asing, termasuk bahasa Arab. Sebagai bahasa yang pertama
kali dipelajari dan digunakan, bahasa ibu membentuk pola fonetik, kebiasaan pengucapan, serta metode
produksi suara seseorang (Amalia & Markhamah, 2021). Ketika individu mulai belajar bahasa Arab, perbedaan
dalam sistem fonetik antara bahasa ibu dan bahasa Arab dapat menyebabkan tantangan dalam pengucapan
bunyi-bunyi tertentu yang tidak ada dalam bahasa asli mereka. Hal ini sering berujung pada kesalahan
pengucapan yang dapat menghambat proses pembelajaran bahasa Arab secara efektif (Ritonga, 2023).

Bahasa Arab memiliki sejumlah bunyi unik yang tidak ditemukan dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa daerah lainnya. Beberapa fonem seperti "¢" (‘ain), "&" (qaf), dan "u=" (shad) adalah contoh huruf yang
tidak memiliki padanannya dalam bahasa ibu mahasiswa (Nasution et al., 2019). Kesulitan dalam
mengucapkan bunyi-bunyi ini sering kali muncul karena mahasiswa terbiasa dengan pengucapan huruf-huruf
dalam bahasa ibu mereka yang cenderung tidak memiliki perbedaan signifikan, sehingga saat berusaha
mengucapkan bahasa Arab, suara yang dihasilkan sering kali tidak sesuai dengan standar fonetik yang
diharapkan. Selain perbedaan fonem, struktur intonasi dan pengucapan dalam bahasa Arab juga berbeda
dengan bahasa ibu mahasiswa. Dalam bahasa Arab, penekanan dan intonasi memegang peranan penting dalam
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membedakan makna suatu kata atau kalimat (Nasution, 2017). Mahasiswa yang terbiasa dengan pola intonasi
bahasa ibunya mungkin mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan cara pengucapan yang khas
dalam bahasa Arab. Misalnya, penekanan yang keliru atau pengucapan yang tidak sesuai dengan ritme bahasa
Arab dapat membuat kata-kata yang diucapkan menjadi sulit dipahami oleh penutur asli (Robbani & Zaini,
2022).

Kebiasaan pengucapan yang telah terbentuk di dalam bahasa ibu sangat memengaruhi kemampuan
seseorang untuk beradaptasi dengan cara pengucapan dalam bahasa Arab (Amalia & Markhamah, 2021).
Meskipun mahasiswa belajar berbagai aturan pengucapan dalam bahasa Arab, mereka mungkin tetap
menghadapi kendala akibat refleks pengucapan yang sudah terlanjur melekat sejak kecil. Hal ini membuat
mereka cenderung mengucapkan kata-kata dalam bahasa Arab dengan pola pengucapan yang lebih mirip
dengan bahasa ibu mereka, sehingga suara yang dihasilkan sering kali tidak sesuai dengan pengucapan yang
diharapkan dalam bahasa arab (Zakiatunnisa et al., 2020).

Secara keseluruhan, pengaruh bahasa ibu terhadap kesulitan pengucapan bahasa Arab sangat
signifikan. Kesulitan ini tidak hanya terbatas pada bunyi-bunyi tertentu, tetapi juga mencakup perbedaan dalam
intonasi dan pola pengucapan yang mempengaruhi kemampuan mahasiswa untuk berkomunikasi secara efektif
dalam bahasa Arab. Perbedaan dalam fonetik dan kebiasaan pengucapan ini menegaskan betapa pentingnya
mempertimbangkan faktor bahasa ibu dalam proses pembelajaran bahasa Arab, yang perlu diperhatikan untuk
mengatasi tantangan pengucapan yang dialami oleh mahasiswa.

Faktor yang paling mempengaruhi kesulitan pengucapan bahasa Arab dikalangan mahasiswa PBA

Kesulitan dalam pengucapan yang dihadapi mahasiswa saat mempelajari bahasa asing, khususnya
bahasa Arab, dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu yang paling signifikan adalah perbedaan sistem
fonetik antara bahasa ibu mahasiswa dan bahasa Arab. Setiap bahasa memiliki karakteristik suara yang khas
(Asbarin et al., 2018). Oleh karena itu, mahasiswa yang bahasa ibunya tidak mengenal bunyi tertentu dalam
bahasa Arab sering kali menghadapi tantangan dalam mengucapkan fonem-fonem tersebut dengan benar.
Misalnya, huruf-huruf seperti "¢" (“ain) dan "G&" (qaf) tidak memiliki padanan langsung dalam banyak bahasa
lain, termasuk bahasa Indonesia, yang dapat memicu kesalahan pengucapan.

Menurut Nurhasanah “Saya pernah merasa kesusahan dalam pengucapan huruf "&" (qaf) pada masa
Tahsin. Sampai saya harus mengulangnya berkali-kali karena waktu Latihan yang sangat sedikit.” (Hasil
wawancara pada 17 Desember 2024).

Selain faktor fonetik, kebiasaan berbicara juga memegang peranan penting dalam kesulitan
pengucapan (Tajuddin, 2019). Mahasiswa yang terbiasa dengan pola pengucapan bahasa ibunya cenderung
menyesuaikan cara berbicaranya ketika berbahasa Arab. Hal ini sering kali mengakibatkan mereka
mengucapkan kata-kata Arab dengan cara yang tidak sesuai secara fonetik. Kebiasaan ini sulit diubah karena
telah tertanam dalam pikiran dan cara berbicara mereka sejak kecil, sehingga hasilnya, pengucapan mereka
cenderung mirip dengan bahasa ibu.

Menurut Rifki Bunayya Barus “Saya merasa Bahasa arab sangat asing, karena bukan Bahasa
keseharian saya atau bukan Bahasa ibu. Jadi untuk awalnya memang sulit, namun seiring berjalannya waktu
tidak ada masalah dalam proses pembelajaran ini” (Hasil wawancara pada 17 desember 2024)

Faktor lain yang berperan adalah tingkat keterampilan pendengaran mahasiswa terhadap bahasa Arab
(Khairani et al., 2024). Untuk mengucapkan suatu bahasa dengan benar, seseorang perlu terlebih dahulu
mendengar dan memahami suara-suara yang ada di dalamnya. Mahasiswa yang kurang mendapat paparan
terhadap pengucapan bahasa Arab mungkin kesulitan membedakan suara-suara tertentu yang tidak ada dalam
bahasa ibu mereka. Akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam meniru pengucapan yang tepat karena
belum terbiasa mendengar perbedaan suara tersebut.

Pendidikan dan pengalaman belajar juga sangat memengaruhi tingkat kesulitan pengucapan (Harimi,
2018). Mahasiswa yang tidak mendapatkan instruksi yang memadai tentang teknik pengucapan atau yang tidak
terbiasa berlatih dengan penutur asli bahasa Arab dapat mengalami kesulitan dalam menguasai cara berbicara
yang benar. Tanpa bimbingan yang tepat, mereka cenderung mengandalkan kebiasaan pengucapan yang telah
terbentuk selama ini, yang sering kali jauh dari standar pengucapan bahasa Arab yang sebenarnya.

Menurut Eka Septiana “Saya pernah merasa tidak percaya diri dalam pengucapan Bahasa arab karena
salah dalam pengucapannya. Saya takut lingkungan akan menertawai kesalahan pada pengucapan saya”. (Hasil
wawancara pada 17 desember 2024)

Terakhir, faktor psikologis tidak dapat diabaikan dalam mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam
mengucapkan bahasa Arab dengan tepat (A. K. Khotimah & Sukartono, 2022). Rasa takut membuat kesalahan
atau kurang percaya diri saat berbicara sering kali menghalangi mahasiswa untuk berlatih secara optimal.
Ketakutan tersebut sering kali membuat mereka enggan mencoba mengucapkan kata-kata yang sulit. Faktor
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ini berperan besar dalam membatasi kemampuan mereka untuk meningkatkan pengucapan bahasa Arab,
karena mereka kurang berani melatih suara-suara yang belum familiar.
Strategi mengatasi kesalahan pengucapan bahasa Arab

Untuk mengatasi kesalahan pengucapan dalam bahasa Arab, pendekatan yang efektif adalah dengan
meningkatkan kesadaran fonetik mahasiswa terhadap bunyi-bunyi yang terdapat dalam bahasa tersebut (Haq,
2023). Mahasiswa perlu dilatih untuk mendengarkan dengan saksama perbedaan suara yang mungkin tidak
ada dalam bahasa ibu mereka. Penggunaan materi audio yang diucapkan oleh penutur asli dapat membantu
mahasiswa terbiasa dengan cara pengucapan yang benar. Dengan mendengarkan suara-suara tersebut secara
berulang, mereka akan lebih mudah mengenali dan menirukannya dalam percakapan sehari-hari.(Sulaiman,
2023)

Selain itu, latihan artikulasi menjadi salah satu strategi penting dalam memperbaiki kesalahan
pengucapan. Mahasiswa perlu diberikan latihan khusus yang terfokus pada pengucapan huruf-huruf yang sulit,
seperti "¢" (‘ain) dan "@" (qgaf), yang tidak terdapat dalam bahasa ibu mereka. Latihan ini dapat dilakukan
berulang-ulang dengan memperhatikan posisi lidah, bibir, dan tenggorokan saat mengucapkan setiap huruf.
Dengan praktik yang konsisten, mahasiswa akan dapat mengontrol dan memperbaiki pengucapan mereka
secara bertahap.(Nyaran et al., 2022)

Pembiasaan dengan pengucapan bahasa Arab yang benar melalui percakapan langsung juga sangat
efektif (M. H. Khotimah et al., 2018). Mengajak mahasiswa untuk berbicara dengan penutur asli atau berlatih
dalam kelompok belajar memberikan mereka kesempatan untuk mempraktikkan pengucapan dalam konteks
nyata. Dalam setiap percakapan, mahasiswa akan lebih terbiasa mendengar dan menyesuaikan pengucapan
mereka, serta lebih cepat memperbaiki kesalahan yang mereka lakukan saat berbicara. Keberanian untuk
berbicara menjadi kunci agar mereka tidak takut salah dan dapat belajar dari setiap kesalahan yang
muncul.(Syifaunnufus, 2024)

Di samping percakapan langsung, penggunaan teknologi juga dapat menjadi strategi yang bermanfaat
(Roziqin & Daimah, 2023). Aplikasi atau perangkat lunak yang menyediakan latihan pengucapan bahasa Arab,
seperti aplikasi pengucapan otomatis atau perekam suara, dapat membantu mahasiswa melatih kemampuan
berbicara mereka dengan lebih efektif. Dengan mendengarkan hasil pengucapan mereka sendiri dan
membandingkannya dengan pengucapan yang benar, mahasiswa dapat menilai seberapa baik mereka
mengucapkan kata-kata tertentu dan melakukan perbaikan yang diperlukan.(Wijaya & Oktaviani, 2022)

Pengajaran yang berfokus pada fonetik dan artikulasi juga sangat membantu dalam mengatasi
kesalahan pengucapan (Fajriyah, 2021). Pengajar perlu memberikan penjelasan mendalam mengenai cara
pengucapan yang tepat dan menyampaikan umpan balik konstruktif kepada mahasiswa. Dengan metode ini,
mahasiswa akan lebih memahami perbedaan antara pengucapan yang benar dan kesalahan yang mereka buat.
Pembelajaran yang terfokus pada pengucapan dapat dilakukan melalui latihan yang memperhatikan setiap
detail pengucapan huruf dan kata dalam bahasa Arab.(Munir et al., 2024)

Terakhir, membangun rasa percaya diri mahasiswa dalam berbicara bahasa Arab juga penting untuk
mengatasi kesalahan pengucapan. Ketika mahasiswa merasa nyaman dan tidak takut membuat kesalahan,
mereka akan lebih terbuka untuk berlatih dan memperbaiki pengucapan mereka. Pengajaran yang mendukung
serta membangun kepercayaan diri, melalui dorongan positif dan penghargaan atas kemajuan yang dicapai,
akan membuat mahasiswa lebih termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan pengucapan mereka.
Dengan demikian, lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran yang lebih efektif dapat tercipta.

KESIMPULAN

Bahasa ibu memiliki peran yang sangat penting dalam penguasaan bahasa Arab, terutama dalam hal
pengucapan, di kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas [slam Sumatera Utara. Mahasiswa
yang berasal dari latar belakang bahasa ibu dengan struktur fonetik yang berbeda dari bahasa Arab seringkali
menghadapi tantangan dalam pengucapan kata-kata Arab dengan tepat. Perbedaan dalam suara, intonasi, dan
artikulasi antara bahasa ibu dan bahasa Arab menjadi faktor utama yang memengaruhi kemampuan mereka
dalam berbicara.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki bahasa ibu yang lebih serupa
dengan bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang banyak terpengaruh oleh bahasa Arab, cenderung
mengalami lebih sedikit kesulitan dalam pengucapan. Ini mengindikasikan bahwa pemahaman serta kebiasaan
fonetik dalam bahasa ibu dapat mempermudah atau mempersulit proses pengucapan bahasa asing, tergantung
pada sejauh mana kesamaan atau perbedaan dalam struktur fonetik. Faktor lain yang juga berkontribusi adalah
motivasi dan frekuensi latihan. Mahasiswa yang secara aktif berlatih dan terlibat dalam proses pembelajaran
bahasa Arab cenderung lebih mampu mengatasi hambatan pengucapan, meskipun mereka berasal dari latar
belakang bahasa ibu yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun bahasa ibu memengaruhi
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kemampuan pengucapan, upaya dan latihan yang intensif tetap memiliki peranan krusial dalam mengatasi
kesulitan yang muncul.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun bahasa ibu memengaruhi tingkat
kesulitan dalam pengucapan bahasa Arab, faktor lain seperti motivasi, latihan, dan pendekatan pengajaran juga
memiliki dampak yang signifikan. Oleh karena itu, untuk mengurangi kesulitan dalam pengucapan, disarankan
agar mahasiswa diberi lebih banyak kesempatan untuk berlatih berbicara dalam bahasa Arab dalam berbagai
konteks, dengan perhatian khusus pada penguatan elemen fonetik yang mungkin menjadi tantangan bagi
mereka.
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